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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan buku saku berbasis HOTS terhadap kemampuan penalaran dan
representasi matematis siswa. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan metode
eksperimen semu pada siswa kelas XI MAS Ja’fariyah Hutaibus. Kelas eksperimen dan
kelas kontrol masing-masing terdiri dari 25 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes
penalaran dan representasi matematika. Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-
test penalaran matematis siswa di kelas eksperimen (43) lebih tinggi dibanding kelas
kontrol (37), dengan perbedaan signifikan (Sig. 0,014 < 0,05). Sedangkan pada kemampuan
representasi matematika, kelas eksperimen (32) juga lebih tinggi dari kelas kontrol (28,56),
namun perbedaannya tidak signifikan (Sig. 0,094 > 0,05). Dengan demikian, model STAD
berbantuan buku saku HOTS efektif meningkatkan kemampuan penalaran matematis, dan
memberi dampak positif meskipun tidak signifikan terhadap kemampuan representasi
matematis siswa.

Kata Kunci: STAD; Buku Saku Berbasis HOTS; Penalaran Matematis; Rerpresentasi
Matematika.
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the STAD cooperative learning model assisted by
HOTS-based pocket books on students' mathematical reasoning and representation abilities.
The study was conducted quantitatively using a quasi-experimental method on 11th grade
students at MAS Ja'fariyah Hutaibus. The experimental class and control class each
consisted of 25 students. The instruments used were mathematical reasoning and
representation tests. The results showed that the average post-test score for mathematical
reasoning in the experimental class (43) was higher than that of the control class (37), with
a significant difference (Sig. 0.014 < 0.05). Meanwhile, in mathematical representation
ability, the experimental class (32) was also higher than the control class (28.56), but the
difference was not significant (Sig. 0.094 > 0.05). Thus, the STAD model assisted by the
HOTS pocket book is effective in improving mathematical reasoning ability and has a positive
impact, albeit not significant, on students' mathematical representation ability.

Keywords: STAD; HOTS-based Pocket Book; Mathematical Reasoning; Mathematical
Representation.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam membentuk
pola pikir logis, sistematis, dan kritis. Dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut
tidak hanya menguasai konsep dan prosedur, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang mencakup kemampuan penalaran dan representasi matematis.
Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan untuk menarik kesimpulan logis
dari pernyataan yang diketahui, mengembangkan argumen, serta mengevaluasi dugaan
matematis (Permatasari & Marlina, 2022). Sedangkan kemampuan representasi
matematis memungkinkan siswa untuk mengomunikasikan ide atau konsep matematika
dalam berbagai bentuk, seperti visual (grafik, diagram), simbolik (rumus), maupun verbal
(pernyataan tertulis)(Bertin, 2014).

Kemampuan yang paling mendasar dan mempengaruhi siswa dalam menguasai
matematika yaitu kemampuan penalaran matematis dan kemampuan representasi
matematika (Rismayanti et al., 2021). Kemampuan penalaran matematis yaitu suatu
kemampuan dalam memperluas argument- argument matematika serta mengkorelasikan
ide- ide, dan mengevaluasi dugaan matematis Sedangkan kemampuan representasi
matematika merupakan bentuk seseorang dalam mengkomunikasikan argumen-argumen
dalam bentuk matematis dengan cara tertentu untuk menemukan solusi dari masalah.
Maka dengan siswa yang memiliki kemampuan representasi matematika ini siswa akan
dapat melatih kemampuan berfikir secara mendalam dalam menyelesaikan persoalan
matematika.

Sayangnya, hasil observasi awal yang dilakukan di kelas XI MAS Ja’fariyah Hutaibus
menunjukkan bahwa banyak siswa belum mampu menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan penalaran dan representasi matematis. Siswa cenderung bingung dalam
menafsirkan soal, tidak mampu mengembangkan solusi secara logis, dan kesulitan
menyampaikan ide secara matematis. Hal ini diperkuat oleh data PISA dan TIMSS, yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia masih berada
pada peringkat bawah dibandingkan negara lain (Kusuma, 2021).

Faktor utama penyebab rendahnya kemampuan tersebut adalah model
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru. Pembelajaran
satu arah membuat siswa kurang aktif, kurang berdiskusi, dan tidak dilatih untuk
mengembangkan cara berpikir matematis mereka. Guru cenderung menjelaskan materi
secara teoritis tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-idenya
sendiri (Sinaga & Rakhmawati, 2022). Oleh karena itu, sangat penting menerapkan model
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dan mendorong interaksi serta
kolaborasi dalam proses belajar, pembelajaran STAD dianggap sebagai salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang dapat memotivasi peserta didik untuk meningkatkan
kualitas kemampuan penalaran dan komunikasi matematik (Arias & Naranjo, 2014).

Salah satu alternatif model yang sesuai adalah model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Model ini memungkinkan siswa untuk belajar dalam kelompok kecil heterogen,
saling berdiskusi, membantu teman yang mengalami kesulitan, dan bertanggung jawab
atas pemahaman materi secara bersama-sama (Widiatmika, 2015). Dalam pembelajaran
STAD, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesama anggota kelompoknya
melalui tutor sebaya, yang sangat efektif dalam membangun keterampilan berpikir kritis
dan komunikasi matematis (Nur’aini, 2020).

Salah satu faktor yang ikut berperan dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran
adalah menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang
sedang dipelajari. Sehingga permasalahan tersebut harus segera diatasi yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD(Aningsih et al., 2023). Agar
penerapan STAD lebih optimal, diperlukan media pembelajaran yang mendukung. Salah
satu media yang relevan adalah buku saku matematika berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills). Buku saku ini dirancang untuk menyajikan materi dalam bentuk

Yayasan Amanah Nur Aman



Febri Hentiani Harahap, Et All|Pengaruh Model STAD dengan Buku Saku HOTS Terhadap
Kemampuan Penalaran dan Representasi Matematis Siswa

ringkas, disertai soal-soal latihan yang menuntut siswa untuk berpikir analitis, evaluatif,
dan kreatif. Penggunaan buku saku berbasis HOTS terbukti dapat meningkatkan motivasi
belajar, memudahkan pemahaman konsep, dan melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa(Siregar et al., 2023). Dengan menggabungkan model pembelajaran STAD dan
media buku saku berbasis HOTS, diharapkan proses pembelajaran matematika menjadi
lebih bermakna dan mampu meningkatkan kemampuan berpiki siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MAS Ja’fariyah Hutaibus, yang terletak di Kabupaten
Padang Lawas Utara, Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) dan desain posttest only control
group design. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan buku saku berbasis HOTS terhadap
kemampuan penalaran matematis dan representasi matematika siswa.Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAS Ja’fariyah Hutaibus. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu dua kelas yang dipilih menjadi
kelas eksperimen (25 siswa) dan kelas kontrol (25 siswa). Kelas eksperimen diberikan
pembelajaran menggunakan model STAD berbantuan buku saku berbasis HOTS,
sedangkan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran konvensional. Instrumen yang
digunakan adalah tes uraian berbasis HOTS yang terdiri dari dua bagian, yaitu tes
kemampuan penalaran matematis dan tes kemampuan representasi matematika.
Instrumen ini telah divalidasi oleh dosen dan guru mata pelajaran, serta diuji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya. Teknik analisis data mengunnak
uji independent sample t test dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 25.0..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Statistik Kelas Esperimen Kelas Kontrol
Jumlah Siswa 25 25
Nilai Tertinggi 56 50
Nilai Terendah 20 25
Rata-rata (Mean) 43 37
Median 43 37

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Penalaran Matematis antara Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data posttest kemampuan penalaran matematis siswa ditampilkan pada Tabel 1.
Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa rata-rata nilai posttest siswa pada kelas
eksperimen sebesar 43, dengan nilai tertinggi 56 dan nilai terendah 20. Sementara itu,
rata-rata nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 37, dengan nilai tertinggi 50 dan nilai
terendah 25. Data ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki hasil yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol, baik dari segi nilai rata-rata maupun jangkauan nilai.

Statistik Kelas Esperimen Kelas Kontrol
Jumlah Siswa 25 25
Nilai Tertinggi 44 40
Nilai Terendah 20 18
Rata-rata (Mean) 32 29
Median 32 29

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan Representasi antara Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif kemampuan representasi matematika
siswa. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai sebesar 32, dengan nilai tertinggi 44
dan nilai terendah 20. Sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata nilai sebesar 29, dengan

Yayasan Amanah Nur Aman



Febri Hentiani Harahap, Et All|Pengaruh Model STAD dengan Buku Saku HOTS Terhadap
Kemampuan Penalaran dan Representasi Matematis Siswa

nilai tertinggi 40 dan nilai terendah 18. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan
representasi matematika siswa pada kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Kemampuan Representasi Matematis .080 25 .200" 957 25 .359
Kelas Eksperimen
Kemampuan Representasi Matematis .072 25 .200" 964 25 .504

Kelas Kontrol
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Penalaran Matematis
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen
sebesar 0,359 yang artinya Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sementara uji
normalitas untuk kelas kontrol mendapat nilai signifikansi sebesar 0,504 yang artinya Sig
> 0,05 maka data berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
belajar kemampuan penalaran matematis siswa tersebut berdistribusi normal.
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Kemampuan Representasi Matematis 073 25 .2007 959 25 .387
Kelas Eksperimen
Kemampuan Representasi Matematis 071 25 .200° 957 25 .363

Kelas Kontrol
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Representasi

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen
sebesar 0,387 yang artinya Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sementara uji
normalitas untuk kelas kontrol mendapat nilai signifikansi sebesar 0,363 yang artinya Sig
> 0,05 maka data berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
belajar kemampuan representasi siswa tersebut berdistribusi normal.

Test of Homogeneity of Variances

Levene df1 df2
Statistic
Hasil Kemampuan Penalaran Based on Mean 218 1 48
Matematis Based on Median .200 1 48
Based on Median and with .200 1 47.987
adjusted df
Based on trimmed mean .220 1 48

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Penalaran Matematis
Berdasarkan Tabel 4.25, diperoleh nilai signifikansi pada Based on Mean adalah 0,218
yang artinya Based on Mean> 0,05 maka data berdistribusi homogen.

Test of Homogeneity of Variances

Levene df1 df2
Statistic
Hasil Kemampuan Based on Mean .240 1 48
Representasi Matematika Based on Median .253 1 48
Based on Median and .253 1 47.985
with adjusted df
Based on trimmed mean .238 1 48

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Representasi
Berdasarkan Tabel 3.5, diperoleh nilai signifikansi pada Based on Mean adalah 0,240 yang
artinya Sig > 0,05 maka data berdistribusi homogen.
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Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

df Sig. (2- Mean
tailed) Difference
Kemampuan Penalaran Equal variances 48 .014 5.520
Matematis assumed
Equal variances not 47.839 .014 5.520
assumed

Tabel 7. Hasil Uji t-test Kemampuan Penalaran Matematis

Hasil uji Independent Sample t-test terhadap kemampuan penalaran matematis
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,014. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan demikian, hipotesis nol (Hy) yang menyatakan "tidak terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan buku saku berbasis HOTS terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa" ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

df Sig. (2- Mean
tailed) Difference
Kemampuan Representasi Equal variances 48 .021 3.440
Matematika assumed
Equal variances not 46.872 .021 3.440
assumed

Tabel 8. Hasil Uji t-test Kemampuan Represetasi

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji independent sample t-test,
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan representasi
matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan dengan
dua pendekatan, yaitu asumsi varians kedua kelompok sama (equal variances assumed)
dan varians tidak sama (equal variances not assumed). Pada kedua pendekatan tersebut,
diperoleh nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,021, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi yang ditetapkan, yaitu a = 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
rata-rata kemampuan representasi matematika siswa di kedua kelompok berbeda secara
signifikan.
Pembahasan Penelitian

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan buku saku berbasis HOTS
dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa melalui kerja kelompok yang
terstruktur serta latihan soal berbasis berpikir tingkat tinggi. Strategi ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar ide, membangun argumen logis, dan
menyelesaikan soal dengan cara yang lebih sistematis dan reflektif. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan penalaran matematis siswa
kelas eksperimen sebesar 42,56, sedangkan siswa kelas kontrol hanya mencapai rata-rata
sebesar 37,04. Selisih rata-rata antara kedua kelas adalah 5,52 poin, yang menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dengan model STAD berbantuan buku saku berbasis HOTS
memiliki pemahaman dan kemampuan penalaran yang lebih baik dibandingkan siswa
yang belajar secara konvensional. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,014, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara kemampuan penalaran matematis siswa
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pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan buku saku berbasis HOTS terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Kegiatan diskusi
kelompok dan latihan soal HOTS dalam buku saku mendorong siswa untuk berpikir lebih
dalam, menarik kesimpulan logis, dan menyusun strategi penyelesaian yang lebih baik.
Temuan ini didukung oleh teori dari penelitian sebelumnya (Susiaty & Oktaviana, 2021)
juga membuktikan bahwa media buku saku berbasis HOTS dapat membantu siswa dalam
berpikir lebih kritis dan terstruktur dalam memahami materi matematika, didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Sit et al., 2025) Kemampuan penalaran matematik peserta
didik yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) lebih baik dari pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran langsung.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media buku saku berbasis
HOTS bertujuan untuk mendorong siswa menyampaikan ide matematika melalui berbagai
bentuk representasi: gambar, simbol, dan verbal. Melalui diskusi kelompok dan bantuan
buku saku, siswa diarahkan untuk berpikir lebih Kkritis dan sistematis dalam
menyelesaikan soal matematika.Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa siswa kelas
eksperimen memiliki rata-rata nilai representasi matematika sebesar 32, sedangkan siswa
kelas kontrol hanya memperoleh rata-rata sebesar 28,56. Selisih rata-rata antara kedua
kelas adalah 3,44 poin, yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen secara umum
memiliki performa yang lebih baik dalam merepresentasikan konsep-konsep matematika.
Selain itu, penyebaran nilai juga memperlihatkan bahwa lebih banyak siswa pada kelas
eksperimen berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.Hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,021 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan secara statistik antara kemampuan representasi matematika
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model STAD berbantuan buku saku berbasis HOTS terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan representasi matematika siswa. Strategi pembelajaran ini
memberikan ruang bagi siswa untuk memahami konsep secara mendalam dan
menyajikannya dalam bentuk representasi yang sesuai. Sejalan dengan penelitian yang
dilaksanakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang mendapat
pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional (Rianti et al., 2016)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan buku saku berbasis HOTS memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa, khususnya dalam kemampuan
penalaran dan representasi matematis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa
yang diajar menggunakan model STAD berbantuan buku saku memperoleh nilai posttest
yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Uji independent sample t-test
menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan baik pada kemampuan penalaran
matematis (sig. 0,014 < 0,05) maupun pada kemampuan representasi matematis (sig.
0,021 < 0,05). Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan
buku saku berbasis HOTS efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis
siswa.
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